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Memasuki era baru teknologi yang semakin kompleks, hadir jenis token unik yang dapat merepresentasikan
suatu aset yang dikenal dengan Non-Fungible Token (NFT). NFT beroperasi melalui proses tokenisas aset
dalam sistem blockchain yang terdistribusi dan memungkinkan semua orang dapat mengakses dan
memasukan data serta informasi. Dengan begitu timbulah masalah hukum yang dapat terjadi dalam
perdagangan pada media blockhain terutama menyangkut hak kekayaan intelektual khususnya bagi
perlindungan merek dagang untuk menghindari persaingan tidak sehat maupun kebingungan dalam
perdagangan. Dalam penulisan ini akan dijawab mengenai sgfauh mana undangundang merek dan indikasi
geografis dapat mengakomodasi perlindungan merek dagang dalam perdagangan NFT. Selain itu analisis
dalam penulisan ini akan ditinjau pula dengan peraturan mengenai aset kripto oleh Badan Pengawas
Perdagangan Berjangka Komoditi (Bappebti). Penelitian dalam penulisan ini dilakukan dengan studi kasus
yang dikaji dengan peraturan perundang-undangan dan penelusuran terhadap literatur. Penulisan ini sampai
kepada kesimpulan bahwa peraturan berdasarkan Undang-Undang Merek dan Indikasi masih dapat
mengakomodir perlindungan merek dagang dalam perdagangan NFT. Namun peraturan aset kripto oleh
Bappebti belum mengakomodir perdagangan NFT karena belum diklasifikasikannya NFT sebagal jenis aset
kripto di Indonesia.

...... Entering anew era of increasingly complex technology, a new type of unique token that represent an
asset or known as NFT established. NFT operates through the process of assets tokenizing in a distributed
blockchain system that allows everyone to access and enter any data and information. Thuslegal problems
arisein the trading on blockchain media, especially on intellectual property rights and trademark protection
issue to avoid unfair competition and confusion in trade. This paper will answer the extent to which
Trademark and Geographical Indication law can accommodate trademark protection in NFT trading. The
analysiswill also be reviewed with regulations regarding crypto assets by the Badan Perdagangan Berjangka
Komoditi (Bappebti). Research in thiswriting is carried out using case studies that are reviewed by laws and
literatures. Lastly this writing concludes that regulation based on the Trademark and Geographical
Indication Law can still accommodate trademark protection in NFT trading. However, the regulation on
crypto assets by Bappebti has not accommodated NFT trading as NFT has not been classified as a type of
crypto assets in Indonesia. Keyword: cryptocurrencies, blockchain, trademark rights, trademark, NFT</p>
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